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Abstrak

Dalam era globalisasi, identitas kebangsaan menjadi tantangan tersendiri, khususnya
bagi anak-anak diaspora Indonesia yang tinggal jauh dari tanah air. Anak-anak di
Sanggar Bimbingan Sungai Mulia 5 (SB SM 5), Kuala Lumpur, Malaysia, sebagian
besar merupakan anak-anak migran yang tumbuh di lingkungan yang minim
paparan budaya Indonesia. Kondisi ini berisiko membuat mereka kehilangan
keterhubungan emosional dengan identitas kebangsaan dan warisan budaya
Nusantara. Program pengabdian internasional ini bertujuan untuk meningkatkan
wawasan kebangsaan anak-anak berusia 10-14 tahun di SB SM 5 melalui pengenalan
warisan budaya Candi Borobudur sebagai simbol peradaban bangsa dan permainan
tradisional Jawa Tengah seperti cublak-cublak suweng. Metode yang digunakan
meliputi pendekatan partisipatif, edutainment, dan experiential learning, yang
dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan
menyenangkan. Anak-anak diajak mengikuti kegiatan seperti presentasi visual,
storytelling, praktik langsung permainan tradisional, dan refleksi nilai-nilai
kebangsaan. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang Borobudur dari
10% menjadi 90%, serta antusiasme tinggi terhadap permainan tradisional. Anak-
anak tidak hanya memahami budaya Indonesia, tetapi juga merasakan kebanggaan
dan kedekatan emosional dengan tanah air. Sebagai tindak lanjut, direncanakan
pengembangan modul digital, kelas budaya berkala, dan kolaborasi dengan
komunitas diaspora untuk menjaga keberlanjutan program ini. Pengabdian ini
berhasil membangun koneksi emosional anak-anak diaspora dengan identitas
budaya Indonesia, menjadikannya model yang dapat diterapkan di komunitas
diaspora lainnya.

Abstract

In the era of globalization, national identity poses a unique challenge, particularly for
Indonesian diaspora children living far from their homeland. The children at Sanggar
Bimbingan Sungai Mulia 5 (SB SM 5) in Kuala Lumpur, Malaysia, are mostly migrant
children growing up in environments with minimal exposure to Indonesian culture. This
condition risks weakening their emotional connection to national identity and the cultural
heritage of Nusantara. This international community service program aims to enhance the
national awareness of children aged 10-14 years at SB SM 5 by introducing the cultural
heritage of Borobudur Temple as a symbol of national civilization and traditional Javanese
games such as cublak-cublak suweng. The methods used include participatory approaches,
edutainment, and experiential learning, designed to create an interactive and enjoyable
learning experience. The children participated in activities such as visual presentations,
storytelling, hands-on traditional games, and reflections on national values. The results
demonstrated an increase in knowledge about Borobudur from 10% to 90% and a high level
of enthusiasm for traditional games. The children not only gained an understanding of
Indonesian culture but also felt a sense of pride and emotional closeness to their homeland. As
a follow-up, plans include the development of digital modules, regular cultural classes, and
collaboration with diaspora communities to ensure the sustainability of this program. This
initiative successfully established an emotional connection between diaspora children and
Indonesia's cultural identity, making it a model applicable to other diaspora communities.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, identitas kebangsaan menjadi hal yang sangat penting untuk dipertahankan,
terutama bagi generasi muda yang tinggal di luar negeri (Purnama et al.,, 2023). Banyak anak-anak yang lahir dari orangtua
yang bekerja di luar negeri seringkali menjadikan anak-anak kehilangan kesempatan untuk mengenal negaranya
berdasarkan keturunan. Salah satunya adalah anak-anak yang dilahirkan di Malaysia dari orang tua yang berasal dari
Indonesia. Meskipun demikian, anak-anak tersebut tetap harus diberikan pendidikan seperti layaknya anak-anak yang
berada di Indonesia. Anak-anak Indonesia di Sanggar Bimbingan Sungai Mulia 5, Kuala Lumpur, Malaysia, sebagai bagian
dari diaspora, memiliki tantangan untuk tetap mengenal dan mencintai budaya serta nilai-nilai kebangsaan Indonesia.
Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan wawasan kebangsaan mereka adalah melalui pengenalan warisan
budaya dan permainan tradisional, yang tidak hanya menghibur tetapi juga mengandung nilai-nilai luhur bangsa
(Andriana, 2024). Borobudur, sebagai salah satu warisan dunia UNESCO, merupakan simbol kebanggaan Indonesia yang
kaya akan nilai sejarah, seni, dan spiritualitas (Laurent ef al., 2024). Pengenalan tentang Borobudur dapat menjadi pintu
masuk untuk memperkenalkan kebesaran peradaban Nusantara kepada anak-anak. Selain itu, permainan tradisional
seperti cublak-cublak suweng, dan dakon memiliki nilai-nilai edukatif yang dapat mempererat rasa kebersamaan,
kerjasama, dan menghargai budaya leluhur (Sopakua et al., 2024). Dari sini lah penting untuk dilaksanakan pengabdian ini
demi mengenalkan budaya bangsa Indonesia kepada anak-anak Indonesia yang lahir di luar negeri. Kegiatan ini dirancang
sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada anak-anak mengenai pentingnya menjaga
identitas kebangsaan mereka. Dengan mengenal Borobudur dan permainan tradisional, diharapkan anak-anak dapat lebih
memahami dan mencintai budaya Indonesia, sekaligus menumbuhkan rasa bangga sebagai bagian dari bangsa yang kaya
akan warisan budaya. Program pengabdian Internassional ini diharapkan mampu memberikan wawasan kebangsaan
yang tidak hanya dipahami secara teoretis, tetapi juga menjadi pengalaman langsung yang membekas dalam ingatan
mereka. Program ini juga bertujuan untuk menjembatani jarak geografis dan membangun koneksi emosional anak-anak
diaspora dengan tanah air, memperkuat nilai-nilai Pancasila, dan mempererat hubungan antara budaya dan identitas

mereka sebagai generasi penerus bangsa.

METODE

Sasaran dan tempta utama program pengabdian ini adalah anak-anak yang tergabung dalam Sanggar Bimbingan Sungai
Mulia 5 (SB SM 5), Kuala Lumpur, Malaysia yang dibawah naungan Sekolah Indonesia Kuala Lumpur di Kelola Pengurus
Cabang Istimewa Muslimat NU Malaysia. Kelompok sasaran terdiri dari anak-anak berusia 10-14 tahun, sebagian besar
merupakan anak-anak migran Indonesia yang lahir atau tumbuh besar di Malaysia. Kondisi ini membuat mereka memiliki
keterbatasan akses terhadap budaya Indonesia secara langsung, terutama karena sebagian besar dari mereka belum pernah
mengunjungi Indonesia. Dilaksanakan 17-20 November 2024. Sebagai generasi muda yang berada jauh dari tanah air, anak-
anak ini menghadapi tantangan dalam mengenali dan memahami budaya Indonesia. Kehidupan sehari-hari mereka
cenderung dipengaruhi oleh budaya setempat, sehingga wawasan mereka tentang identitas kebangsaan dan warisan
budaya Nusantara sering kali terbatas. Oleh karena itu, pengabdian ini dirancang untuk memperkenalkan kepada mereka
aspek-aspek budaya Indonesia yang berharga, seperti Candi Borobudur sebagai simbol peradaban bangsa, dan permainan
tradisional Jawa Tengah seperti cublak-cublak suweng, yang sarat dengan nilai-nilai kebersamaan dan tradisi. Melalui
pendekatan interaktif dan menyenangkan, program ini diharapkan dapat membantu mereka mengenal lebih dekat
budaya Indonesia, menumbuhkan rasa bangga sebagai bagian dari bangsa, serta mempererat hubungan emosional mereka
dengan tanah air meskipun berada di negeri orang. Dengan sasaran anak-anak migran di SB SM 5, program ini menjadi
langkah penting untuk menjaga keberlanjutan identitas kebangsaan di tengah diaspora, memastikan generasi muda tetap
terhubung dengan akar budaya Indonesia. Dalam upaya meningkatkan wawasan kebangsaan melalui pengenalan
warisan budaya dan permainan tradisional Jawa Tengah kepada anak-anak Sanggar Bimbingan Sungai Mulia 5 di Kuala
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Lumpur, diperlukan pendekatan yang sistematis dan efektif. Metode dan strategi yang diterapkan dirancang untuk

menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, serta mampu menanamkan nilai-nilai kebangsaan secara
mendalam. Berikut adalah metode pelaksanaan dan strategi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan program ini.

a.

Pendekatan Partisipatif

Mengajak anak-anak untuk secara aktif terlibat dalam setiap kegiatan melalui interaksi langsung, diskusi, dan praktik.

Metode ini memastikan mereka tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi juga pelaku aktif dalam kegiatan (Latif

etal, 2021).

Edutainment (Education + Entertainment)

Menggabungkan unsur edukasi dengan hiburan untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. Anak-

anak akan diajak untuk memahami budaya Indonesia melalui cerita, visual, dan permainan interaktif (Anikina et al.,

2015).

Strategi Pelaksanaan

Agar tujuan program ini dapat tercapai dengan optimal, diperlukan strategi pelaksanaan yang terarah dan sesuai

dengan kebutuhan anak-anak di Sanggar Bimbingan Sungai Mulia 5. Strategi ini dirancang untuk memastikan setiap

kegiatan dapat berlangsung secara efektif, menarik, dan memberikan dampak positif dalam meningkatkan wawasan
kebangsaan. Berikut adalah langkah-langkah strategis yang akan diterapkan dalam pelaksanaan program ini :

a) Pengenalan Borobudur sebagai Warisan Budaya dengan cara : Presentasi Interaktif, Menyampaikan sejarah,
keunikan arsitektur, dan nilai-nilai yang terkandung dalam Candi Borobudur melalui media visual seperti video,
foto, dan infografis. Cerita Inspiratif: Menggunakan pendekatan storytelling dengan narasi yang menarik tentang
Borobudur, seperti sejarah, kisah pembangunannya dan makna simbolisnya. Kegiatan Kreatif: Anak-anak diajak
Membaca puisi tentang Borobudur (Andina et al.,, 2020).

b) Pengenalan Permainan Tradisional Jawa Tengah, dengan cara Demo dan Praktek Langsung: Memperkenalkan cara
bermain permainan tradisional seperti cublak-cublak suweng. Setiap permainan akan disertai penjelasan nilai-nilai
yang terkandung, seperti kerja sama, kejujuran, dan sportivitas (Prastowo, 2018).

¢) Integrasi Nilai-Nilai Kebangsaan. Diskusi dan Refleksi: Setelah setiap kegiatan, anak-anak diajak berdiskusi tentang
nilai-nilai kebangsaan yang dapat diambil, seperti persatuan, cinta tanah air, dan toleransi (Ikbal, 2023).

Secara garis besar Metode pengabdian ini dirancang untuk menciptakan dampak yang nyata dan berkesinambungan

dalam meningkatkan wawasan kebangsaan melalui pendekatan berbasis budaya dan edukasi. Secara garis besar, metode

pengabdian mencakup :

1.

Identifikasi Kebutuhan dan Karakteristik Sasaran

Melakukan survei awal untuk memahami kebutuhan, minat, dan tingkat pemahaman anak-anak tentang budaya
Indonesia. Menganalisis karakteristik anak-anak di Sanggar Bimbingan Sungai Mulia 5 untuk menentukan pendekatan
yang paling sesuai.

Penyusunan Materi dan Media Edukasi

Mengembangkan materi yang menarik dan mudah dipahami, seperti visualisasi Borobudur, cerita rakyat Jawa Tengah,
dan panduan permainan tradisional. Menggunakan media digital dan manual untuk menjangkau beragam preferensi
belajar anak-anak.

Kegiatan Interaktif dan Partisipatif

Mengintegrasikan pengenalan budaya melalui kegiatan langsung, seperti storytelling, pembuatan miniatur Borobudur,
dan praktik permainan tradisional. Mendorong anak-anak untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi, refleksi, dan
kompetisi yang relevan dengan tema kebangsaan.

Integrasi Nilai Kebangsaan dalam Kegiatan

Memasukkan pesan-pesan tentang nilai kebangsaan, seperti persatuan, cinta tanah air, dan toleransi, ke dalam setiap
aktivitas. Mendorong diskusi dan refleksi untuk mengaitkan kegiatan dengan identitas kebangsaan mereka.

Evaluasi dan Tindak Lanjut
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Melakukan evaluasi efektivitas kegiatan melalui pengamatan langsung, umpan balik peserta, dan pengukuran
perubahan wawasan anak-anak.
6. Menyusun laporan akhir dan memberikan rekomendasi untuk keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan, sejumlah capaian berhasil diraih, terutama dalam meningkatkan pemahaman
anak-anak tentang budaya Indonesia dan membangun antusiasme terhadap permainan tradisional. Hasil dari program
pengabdian Internasional ini menunjukkan keberhasilan pendekatan yang diterapkan dalam mencapai tujuan program.
Setelah pelaksanaan program pengabdian, hasil yang dicapai mencakup :
a. Peningkatan Pengetahuan tentang Borobudur
Anak-anak memahami sejarah, makna simbolis, dan pentingnya Candi Borobudur sebagai warisan budaya dunia.
Tidak hanya sebatas menganal borobudur secara istilah dan lokasi geografis. Namun mereka mampu memahami
dengan menceritakan kembali fakta-fakta penting, seperti latar sejarah pembangunan Borobudur, arsitektur uniknya,
dan nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalamnya.
b. Antusiasme terhadap Permainan Tradisional
Anak-anak terlihat senang dan antusias dalam memainkan permainan tradisional cublak-cublak suweng. Mereka tidak
hanya menikmati permainan tersebut, tetapi juga memahami nilai-nilai di baliknya, seperti kerja sama, sportivitas, dan
tradisi kearifan lokal.

c. Efektivitas Pengenalan Budaya
Pendekatan Edutainment terbukti efektif dalam meningkatkan minat anak-anak untuk belajar tentang budaya
Indonesia. Penyampaian materi melalui pembacaan puisi, visualisasi dan storytelling berhasil menarik perhatian
mereka, sehingga informasi mudah diingat. Data diambil dari dialog interaktif dengan anak-anak awal hanya 2 anak
yang pernah mendengar setelah program menjadi 20 anak yang mengetahui tentang Borobudur dari total 23 anak.
(Andriani et al., 2020).

Peningkatan Pengetahuan tentang Borobudur
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Gambar 2. Hasil Observasi peningkatan pengetahuan.

Persentase Anak-anak yang Tahu tentang Borobudur (%)
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d. Relevansi Permainan Tradisional
Cublak-cublak suweng menjadi media pembelajaran yang menyenangkan sekaligus edukatif. Melalui permainan ini,
anak-anak belajar tentang kerja sama dan nilai kebersamaan dengan cara yang interaktif dan menyenangkan.
Pengalaman bermain bersama menciptakan ikatan sosial yang kuat di antara anak-anak, meningkatkan rasa
kebersamaan sebagai bagian dari komunitas diaspora Indonesia. Anak-anak ikut aktif dalam bermain dan suasana
kondusif.

Gambar 3. Praktik Pelaksanaan Cublak-cublak Suweng.

e. Dampak pada Wawasan Kebangsaan
Anak-anak tidak hanya mengenal budaya Indonesia, tetapi juga merasa lebih dekat dengan identitas kebangsaan
mereka meskipun berada jauh dari tanah air. Pemahaman mereka terhadap simbol-simbol budaya seperti Borobudur
dan permainan tradisional membantu menanamkan rasa bangga sebagai bagian dari bangsa Indonesia. Hasil
pengabdian tercapai dilihat dari hidupnya suasana kelas pada saat diskusi.

Gambar 4. Membaca dan Memperhatikan Tim Pengabdi.

f.  Rencana Tindak Lanjut Pengabdian Internasional
Untuk memastikan keberlanjutan positif dari pengabdian ini, diperlukan rencana tindak lanjut yang terstruktur dan
berkelanjutan. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil :
1) Pengayaan Materi dan Kegiatan
a) Pengembangan Modul Digital: Menyusun modul digital tentang budaya Indonesia, termasuk Borobudur dan
permainan tradisional, yang dapat diakses anak-anak secara onlirne.
b) Kelas Berkala tentang Budaya Indonesia: Mengadakan sesi lanjutan setiap semester untuk memperkenalkan
warisan budaya lain, seperti rumah adat, seni tari, atau lagu-lagu tradisional.
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2) Pembuatan Komunitas Kebangsaan
a) Kelompok Belajar Kebangsaan: Membentuk kelompok belajar yang fokus pada diskusi dan eksplorasi budaya
Indonesia di SB SM 5.
b) Melibatkan Orang Tua: Mendorong keterlibatan orang tua untuk mendukung anak-anak dalam mempelajari
dan menerapkan nilai-nilai kebangsaan.
3) Pelibatan Stakeholder
a) Kerjasama dengan Diaspora Indonesia: Menggandeng komunitas diaspora untuk memberikan materi
tambahan atau berbagi pengalaman budaya Indonesia.
b) Kolaborasi dengan Lembaga Pendidikan: Bekerja sama dengan sekolah atau institusi lokal untuk
menyelenggarakan acara kebudayaan bersama.
4) Monitoring dan Evaluasi
a) Survei Berkala: Melakukan survei berkala untuk menilai perkembangan pengetahuan anak-anak tentang
budaya Indonesia.
b) Umpan Balik Program: Mengumpulkan masukan dari peserta dan pihak terkait untuk meningkatkan kualitas
program di masa depan.
5) Penyediaan Media Pembelajaran
a) Pojok Budaya Indonesia: Mendirikan pojok budaya di SB SM 5 dengan buku, alat peraga, dan permainan
tradisional yang dapat diakses anak-anak kapan saja.
b) Video Edukasi: Membuat video singkat tentang berbagai aspek budaya Indonesia untuk menambah wawasan
anak-anak.
6) Replikasi Program di Lokasi Lain
a) Ekspansi Program: Mengadaptasi program ini untuk anak-anak diaspora Indonesia di lokasi lain, baik di
Malaysia maupun negara lain.
b) Pelatihan Relawan: Melatih relawan untuk menjadi fasilitator kegiatan serupa di komunitas-komunitas diaspora

lainnya.

R :
Gambar 5. Penyerahan kenangan kepada pengelola SB.

KESIMPULAN

Program pengabdian internasional yang dilaksanakan di Sanggar Bimbingan Sungai Mulia 5 berhasil mencapai tujuannya
untuk meningkatkan wawasan kebangsaan anak-anak diaspora Indonesia melalui pengenalan warisan budaya
Borobudur dan permainan tradisional Jawa Tengah seperti cublak-cublak suweng. Setelah kegiatan, anak-anak
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan tentang nilai sejarah dan budaya Borobudur, dari hanya 10% yang

1229



PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 10 No 5, Mei 2025, Pages 1224-1230 p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385

mengetahui sebelumnya menjadi 90%. Selain itu, antusiasme mereka terhadap permainan tradisional juga mencerminkan
keberhasilan pendekatan interaktif yang diterapkan. Kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan budaya, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai kebersamaan, cinta tanah air, dan kebanggaan sebagai bagian dari bangsa Indonesia. Program ini
membuktikan bahwa pendekatan berbasis budaya yang kreatif dan partisipatif dapat menjadi alat yang efektif untuk
memperkuat identitas kebangsaan, terutama bagi anak-anak diaspora yang tinggal jauh dari tanah air. Keberhasilan
program ini menjadi langkah awal yang penting dalam menjaga koneksi generasi muda diaspora dengan akar budaya dan
nilai-nilai luhur Indonesia.
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